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KATA PENGANTAR 

 Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat membawa 

perubahan yang begitu signifikan dalam kehidupan umat manusia. Kemajuan tersebut 

paling menyata dapat dirasakan melalui kehadiran media sosial. Melalui media sosial, 

manusia dimudahkan untuk saling berkomunikasi satu dengan yang lain tanpa harus 

memedulikan jarak dan waktu. Dunia yang begitu luas seolah-olah menjadi begitu 

kecil ketika seseorang mulai berinteraksi di dalam media sosial. Media sosial juga 

membantu manusia untuk dengan mudah memperoleh dan membagikan kepada yang 

lain begitu banyak informasi dalam waktu yang begitu singkat. Hanya dengan sekali 

“klik”, setiap pengguna media sosial dapat terhubung dengan begitu banyak 

pengguna lainnya yang tersebar di seluruh dunia. Media sosial menciptakan sebuah 

ruang kebebasan baru bagi manusia untuk saling berkomunikasi dan terhubung satu 

sama lain. 

 Seiring berjalannya waktu, ruang kebebasan yang diberikan dalam media 

sosial sering kali tidak dimanfaatkan sebagaimana mestinya oleh beberapa pihak yang 

tidak bertanggung jawab. Pemanfaatan media sosial yang tidak semestinya ini 

seringkali bertujuan untuk mencari keuntungan pribadi atau kelompok tertentu 

dengan menciptakan kondisi chaos di tengah masyarakat pengguna media sosial. 

Pelbagai kejahatan di media sosial pun bermunculan, salah satunya ialah ujaran 

kebencian. Ujaran Kebencian pada umumnya merupakan bentuk perbuatan 

menghina, mencemarkan nama baik, dan menghasut pihak lain, baik individu 

maupun kelompok dengan menyinggung isu-isu sensitif seperti ras, agama, gender, 

dan sebagainya. Ujaran kebencian di media sosial dapat memicu konflik yang 

kemudian menimbulkan perpecahbelahan di dalam masyarakat, terlebih khusus pada 

masyarakat yang plural seperti di Indonesia. Berangkat dari realita ini, penulis pun 

tertarik untuk mengulasnya lebih dalam melalui karya ilmiah yang berjudul Literasi 

Digital dan Fenomena Ujaran Kebencian di Media Sosial. Keprihatinan penulis akan 

fenomena ujaran kebencian yang merambah media sosial muncul sebagai sebuah 

refleksi penulis sebagai bagian dari masyarakat digital yang menggunakan media 
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sosial dalam kehidupan sehari-hari. Melalui tulisan ini, penulis ingin menawarkan 

salah satu jalan keluar dalam mengatasi fenomena ujaran kebencian di media sosial 

dengan meningkatkan literasi digital pada masyarakat agar dapat menjadi pengguna 

media sosial yang kritis dan beretika. 

 Skripsi ini merupakan sebuah karya tulis ilmiah yang tidak terlepas dari 

bantuan pelbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak. Untuk itu, penulis 

hendak mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak yang telah berjasa atas 

terselesainya skripsi ini.  

 Pertama, penulis mengucapkan syukur dan puji kepada Tuhan karena telah 

memberi nafas kehidupan, kekuatan, kesempatan serta kemampuan bagi penulis 

dalam mengerjakan dan menyelesaikan skripsi ini.  

 Kedua, penulis mengucapakan limpah terima kasih kepada Amandus 

Benediktus Seran Klau, S. Fil., M. Th., M. I. K., selaku dosen pembimbing yang 

dengan kesabaran dan ketulusan telah membimbing penulis dalam proses pengerjaan 
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ABSTRAK 

 

Raymundus Penyhafort Baru. 19.75.6676. Literasi Digital dan Fenomena Ujaran 

Kebencian di Media Sosial. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran literasi digital 

sebagai salah satu solusi dalam mengatasi fenomena ujaran kebencian di media 

sosial. Fokus utama penulisan skripsi ini ialah pada kasus ujaran kebencian yang 

bernuansa rasis yang terjadi di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pengumpulan data 

melalui studi kepustakaan dan obeservasi. Melalui metode penelitian ini, penulis 

mencari dan membaca literatur-literatur, baik yang berbahasa Indonesia maupun 

berbahasa asing, dalam bentuk buku, jurnal ilmiah, dokumen, serta berbagai artikel 

ilmiah dari internet yang memiliki keterkaitan dengan tema yang diangkat penulis 

dalam karya ilmiah ini. Penulis juga melakukan observasi di media sosial untuk 

mengamati tindakan ujaran kebancian yang terjadi di media sosial. 

 Berdasarkan hasil studi kepustakaan dan observasi, ditemukan bahwa dewasa 

ini ujaran kebencian sudah menjadi fenomena yang lumrah terjadi di media sosial. 

Ujaran kebencian pada umumnya merupakan bentuk perbuatan menghina, 

mencemarkan nama baik, dan menghasut pihak lain, baik individu maupun kelompok 

dengan menyinggung isu-isu sensitif seperti ras, agama, gender, dan sebagainya. 

Ujaran kebencian di media sosial dapat memicu konflik yang kemudian menimbulkan 

perpecahbelahan di dalam masyarakat, terlebih khusus pada masyarakat yang plural. 

Selain itu, secara perorangan, ujaran kebencian juga dapat membuat korbannya 

merasa dikucilkan, depresi, dan mengalami tekanan sosial. Maka dari itu, ujaran 

kebencian merupakan gambaran dari buruknya etika berkomunikasi secara digital 

melalui platform media sosial yang mesti segera diatasi. 

 Berdasarkan problem di atas, penulis menawarkan peranan literasi digital 

sebagai salah satu upaya untuk mengatasi fenomena ujaran kebencian di media sosial. 

Literasi digital tidak hanya mengarahkan masyarakat digital untuk cakap 

menggunakan dan mengelola pelbagai perangkat teknologi dan komunikasi, tetapi 

juga mengarahkan masyarakat digital untuk memiliki pemahaman dan kemampuan 

untuk bersikap etis dalam berkomunikasi dalam dunia digital, khusunya melalui 

pelbagai platform media sosial.  

Kata Kunci: Literasi Digital, Ujaran Kebencian, Media Sosial 
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ABSTRACT 

 

Raymundus Penyhafort Baru. 19.75.6676. Digital Literacy andthe Phenomenon of 

Hate Speech on Social Media. Thesis. Undergraduate Program, Philosophy Study 

Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023. 

The writing of this thesis aims to describe the role of digital literacy as one of 

the solutions in overcoming the phenomenon of hate speech on social media. The 

main focus of writing this thesis is on cases of racist hate speech that occurred in the 

territory of the Unitary State of the Republic of Indonesia. This research uses qualitative 

research methods with data collection through literature and conservation studies. 

Through this research method, authors search and read literature, both Indonesian and 

foreign, in the form of books, scientific journals, documents, and various scientific 

articles from the internet that are related to the theme raised   by the author in this 

scientific paper.  The author also made observations on social media to observe acts 

of effeminate speech that occurred on social media. 

 Based on the results of literature studies and observations, it was found that 

nowadays hate speech has become a common phenomenon on social media. Hate 

speech is generally a form of insulting, defaming, and inciting other parties, both 

individuals and groups by offending sensitive issues such as race, religion, gender, 

and so on.  Hate speech on social media can trigger conflicts that then cause divisions 

in society, especially in plural societies. In addition, individually, hate speech can also 

make victims feel excluded, depressed, and experience social pressure. Therefore, 

hate speech is an illustration of the poor ethics of communicating digitally through 

social media platforms that must be addressed immediately. 

 Based on the above problems, the author offers the role of digital literacy as 

an effort to overcome the phenomenon of hate speech on social media. Digital 

literacy not only directs digital people to be able to use and manage various 

technological and communication devices, but also directs digital people to have an 

understanding and ability to be ethical in communicating in the digital world, 

especially through various social media platforms. 

Keywords: Digital Literacy, Hate Speech, Social Media 
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